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RINGKASAN 

 

FERYN DEANITA. Kepadatan Benih Ikan Komet (Carrasius auratus) Pada 
Pemeliharaan Sistem Resirkulasi. Dibimbing oleh Ir. M. Sugihartono, M.Si dan 

Muarofah Ghofur, S.Pi., M.Si 

Ikan Komet (Carasius auratus) merupakan salah satu jenis ikan hias yang 
memiliki bentuk tubuh serta warna yang menarik. Permintaan ikan komet yang 

tinggi dan relatif stabil membuka peluang untuk pembudidaya, agar bisa 
mendapatkan benih yang berkualitas. Budidaya ikan komet masih mempunyai 

kendala antara lain tingginya kematian pada stadia benih. Alternatif solusinya 
adalah membudidayakan ikan komet dengan padat tebar yang optimal sehingga 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan komet tidak terganggu. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 35 hari pada bulan Oktober-Desember 2021 di Unit 

Pembenihan Rakyat (UPR) Sungai Sawang Jambi. Rancangan yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 
dan 3 kali ulangan, perlakuan yang diterapkan adalah kepadatan ikan komet yang 

berbeda meliputi: padat tebar 1 ekor/liter (A), padat tebar 3 ekor/liter (B), padat 
tebar 5 ekor/liter (C) dan padat tebar 7 ekor/liter (D). Parameter yang diamati antara 

lain tingkat kelangsungan hidup (SR), pertumbuhan berat mutlak (PBM), 
pertumbuhan panjang mutlak (PPM), respons stres dan kualitas air 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tingkat kelangsungan hidup ikan 

komet yang dipelihara selama 35 hari masa pemeliharaan berkisar antara 96,83%- 

100%. Nilai rata-rata PBM ikan komet yakni sebesar 0,48±0,35 g/ekor dengan 
kisaran nilai berada pada selang 0,19±0,05 g/ekor – 0,98±0,51 g/ekor). Nilai rata- 

rata PPM ikan komet yakni sebesar 1,47±0,50 cm/ekor dengan kisaran nilai berada 
pada selang 0,17±2,22 g/ekor – 0,98±0,51 g/ekor). Nilai rata-rata glukosa darah 

pada awal pemeliharaan berkisar antara 32,17±3,75 mg/dL - 33,83±2,84 mg/dL dan 
glukosa darah pada akhir pemeliharaan berkisar antara 34,50±3,28 mg/dL- 

39,33±1,15 mg/dL. Hasil analisis kualitas air menunjukkan bahwa dari semua 
perlakuan yang diujikan kondisi media budidaya masih berada pada kondisi layak 

untuk pemeliharaan ikan komet (C. auratus) yang pada wadah akuarium. Kepadatan 

optimum benih ikan komet (C. auratus) yang dipelihara selama 35 hari masa 
pemeliharaan memberikan pengaruh yang signifikan pada tingkat kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan panjang mutlak. Perlakuan A dengan kepadatan 1 ekor/liter 
merupakan kepadatan optimum dengan nilai tingkat kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan panjang mutlak masing-masing sebesar 100,00±0,00 % dan 2,22±0,10 
cm/ekor. 

Kata kunci: Ikan komet Kepadatan, kelangsungan hidup, respons stres 
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I. PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Indonesia yang beriklim tropis mempunyai potensi ikan hias mencapai 300 

juta ekor/tahun yang terdiri dari 240 jenis ikan hias laut dan 226 jenis ikan hias air 

tawar (Lingga dan Susanto, 2003 dalam Sumantri et al, 2017). Industri ikan hias 

merupakan sektor budidaya yang berkembang dalam beberapa dekade terakhir dan 

telah menjadi alternatif ekonomi di beberapa Negara, spesies laut dan air tawar telah 

digunakan dan disimpan dalam rumah dengan berbagai bentuk lingkungan dan 

akuarium (Braga et al, 2016). Beberapa jenis ikan hias air tawar telah sukses 

dikultur, salah satunya ialah ikan Komet (Carasius auratus). Ikan Komet (C. 

auratus) merupakan salah satu strain dari ikan mas koki yang kebanyakan 

merupakan hasil kawin silang antara beberapa jenis ikan karper. 

Ikan Komet (C. auratus) merupakan salah satu jenis ikan hias yang telah 

banyak dibudidayakan karena memiliki bentuk tubuh serta warna yang menarik, 

Pasaran dan tingkat permintaan ikan komet yang cukup tinggi serta relatif stabil 

membuka peluang untuk pembudidaya, agar bisa mendapatkan benih yang 

berkualitas harus diimbangi dengan usaha budidaya pada kondisi yang terkontrol 

(Andalusia et al., 2008 dalam Gultom, et al. 2018). 

Faktor lingkungan dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan ikan 

menjadi stres. Faktor lingkungan tersebut bisa berupa faktor fisika, kimia, dan 

biologis. Stres karena lingkungan yang buruk dapat menimbulkan efek patologis 

pada organ ikan misalnya pada hati, limpa, dan insang. Hal ini, disebabkan oleh 

rendahnya kandungan oksigen terlarut dalam air (Harper dan Jeffrey, 2008 dalam 

Sumantri, et al. 2017). 
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Seiring berkembangnya usaha budidaya ikan hias membuat para 

pembudidaya tergerak untuk mengoleksi ikan hiasnya. Namun, pada budidaya ikan 

komet yaitu tingginya kematian pada benih. Benih merupakan fase yang paling 

kritis dalam siklus hidup ikan. 

Budidaya ikan secara intensif lebih efesien dalam memproduksi ikan, namun 

tidak terlepas dari limbah. Ikan mengeluarkan limbah dari sisa pakan dan 

metabolisme yang banyak mengandung amonia (Effendi, 2003). Ikan mengeluarkan 

80 - 90% amonia melalui proses osmoregulasi, feses dan dari urin. Peningkatan 

padat tebar dan lama waktu pemeliharaan akan diikuti dengan peningkatan kadar 

amonia dalam air. Padat tebar merupakan salah satu parameter yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva. Padat tebar mempengaruhi ruang gerak 

pada benih ikan, semakin rendah padat tebar maka semakin sedikit persaingan ikan 

dalam perebutan makanan, sehingga ikan dapat tumbuh dengan optimal (Aryani, 

2015 dalam Trisandi, et al. 2018). 

Oleh karena itu, maka perlu di lakukan sebuah kajian pemeliharaan benih 

dengan menguji Pengaruh Kepadatan Optimum Benih Ikan komet (C. auratus) 

pada pemeliharaan sistem resirkulasi. Sehingga dapat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan komet (C. auratus). 

Kematian pada benih ikan komet (C. auratus) disebabkan oleh kurangnya 

oksigen terlarut dan kebersihan air pada akuarium, maka sistem resirkulasi sangat 

berpengaruh karena air pada akuarium penelitian terus berputar dan di filter 

sehingga membuat kandungan oksigen pada wadah penelitian menjadi berlimpah 

dan air yang terus berputar dan di filter juga dapat membuat air menjadi bersih 
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dan sangat bagus dalam pemeliharaan ikan hias seperti ikan komet (C. auratus) 
 

sehingga ikan dapat bertahan hidup. 

 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan optimum benih ikan 

komet (C. auratus) pada pemeliharaan sistem resirkulasi. Penelitian ini diharapkan 

bermanfaat bagi pembudidaya ikan, antara lain: 

1. Meningkatkan produksi ikan hias khususnya ikan Komet (C. auratus). 

 

2. Meningkatkan tingkat kelangsungan hidup benih ikan Komet (C. auratus). 

 

1.3. Hipotesis 

 

Berdasarkan penelitian yang akan di lakukan, maka hipotesisnya 

adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada Pengaruh Kepadatan Optimum Benih Ikan Komet (C. auratus) 
 

pada pemeliharaan sistem resirkulasi. 

 
H1 : Ada Pengaruh Kepadatan Optimum Benih Ikan Komet (C. auratus) pada 

pemeliharaan sistem resirkulasi 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
2.1 Klasifikasi dan Marfologi Ikan Komet (C. auratus) 

 

Menurut identifikasi (Saanin, 1968) mengemukakan bahwa, ikan komet 

dapat di klasifikasikan sebagai berikut: 

Filum : Chordata 

 

Kelas : Pisces 

 

Subkelas : Teleostei 

 

Ordo : Ostariphisysoidei 

 

Subordo : Cyprinoidea 

 

Famili : Cyprinidae 

 

Genus : Carassius 

 

Spesies : Carassius auratus 
 

 

Gambar 1. Ikan Komet (C. auratus) 

Sumber: Ikan hasil penelitian 

 
 

Candra (2019), Secara umum ikan Komet (C. auratus) memiliki postur tubuh 

memanjang, dan apabila dilihat dari anterior atau posterior bentuk tubuhnya pipih 

ke samping (Gambar 1). Kepala relatif besar, mulut kecil dilengkapi dengan bibir 

agak tebal dan rahang yang kuat. Sirip perut ramping memanjang, dan mempunyai 

warna putih di ujungnya. Sirip punggung terletak lebih dekat ke arah 
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ekor, bentuknya relatif lebar dan terentang sampai ke belakang dengan jari-jari 

keras dan lunak. Sisik tubuhnya ada yang kasar dan halus, serta warnanya sangat 

beragam. Sisik termasuk ke dalam tipe stenoid. 

2.2. Habitat dan Penyebaran 

 
Ikan komet (C. auratus) merupakan ikan hias air tawar yang hidup di perairan 

dengan air yang mengalir tenang serta bersuhu dingin. Ikan ini merupakan hewan 

omnivora dan bukan hewan kanibal sehingga dapat dipelihara secara koloni dalam 

satu lingkungan pemeliharaan (Iskandar dan Sitanggang 2003 dalam Candra, 2019). 

Ikan komet (C. auratus ) pertama kali di budidayakan oleh masyarakat Cina 

pada tahun 1729. Bentuk ikan komet (C. auratus) yang asli (bukan hibrid) mirip 

seperti ikan koki, karena kedua ikan ini berasal dari satu kerabat, yakni dari 

keluarga Cyprinidae. Ikan komet (C. auratus) termasuk jenis ikan hias yang 

digemari sepanjang masa, berbeda dengan ikan hias lainnya yang digemari secara 

musiman. Kemudian pada zaman Dinasti Ming (1368-1644) popularitas komet 

semakin menanjak. Saat inilah bermunculan ikan koki dengan tubuh yang unik dan 

bervariasi. Setelah itu, penyebaran komet berkembang ke Jepang. Di negara 

Matahari Terbit, komet terus mengalami perkembangan yang sangat pesat hingga 

dihasilkan jenis-jenis baru dengan bentuk yang lebih variatif seperti saat ini. 

Ikan komet adalah jenis ikan air tawar yang hidup di perairan dangkal yang 

airnya mengalir tenang dan berudara sejuk. Untuk bagian substrat dasar aquarium 

atau kolam dapat diberi pasir atau krikil ini dapat membantu ikan komet dalam 

mencari makan karena ikan komet akan dapat menyaringnya pada saat memakan 

plankton. Ikan komet dapat hidup dalam kisaran suhu yang luas, 
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meskipun termasuk ikan yang hidup dengan suhu rendah 15 –20º C tetapi ikan 

komet juga membutuhkan suhu yang tinggi sekitar 27 –30oC. Adapun konsentrasi 

DO di atas 5 ppm dan pH 5,5 - 9,0. Hal tersebut khususnya diperlukan saat ikan 

komet akan memijah (Goenarso,2005 dalam Trisandi, et al. 2018). 

2.3. Pertumbuhan Ikan Komet (C. auratus) 

 
Pertumbuhan secara umum adalah perubahan ukuran, atau massa dari suatu 

unit kehidupan secara bertahap dalam hitungan waktu. Hal ini dapat berlaku dalam 

bagian organisme, atau bahkan hingga dalam skala populasi. Dalam populasi, setiap 

bagiannya memiliki perbedaan dalam pertumbuhan bahkan ada yang bersifat 

negatif. Pertumbuhan di pengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat digolongkan 

menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal umumnya sulit 

di kontrol, diantaranya adalah keturunan, sex, umur, parasit dan penyakit. Faktor 

eksternal yang utama yang mempengaruhi pertumbuhan ialah makanan dan suhu 

perairan (Effendie, 1997). 

Kualitas dan kuantitas makanan merupakan hal yang paling mempengaruhi 

pertumbuhan, namun temperatur juga memiliki pengaruh yang besar. Hal ini karena, 

ketika suhu mendekati 4 °C maka aktivitas metabolisme dan pertumbuhan bersifat 

minimal. Affandi et al. (1992) dalam Nugroho et al. (2019) mengatakan bahwa 

pertumbuhan ikan adalah perubahan bentuk ikan baik berat, panjang maupun 

volume yang di sebabkan pertumbuhan waktu, ikan dapt tumbuh dengan baik jika 

jenis pakannya memiliki kandungan gizi lengkap, yang meliputi protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin serta mineral dalam jumlah tertentu. Pertumbuhan ikan juga 

dipengaruhi oleh jumlah pakan yang di berikan setiap harinya. Untuk tumbuh secara 

optimal benih ikan harus memakan pakan bergizi. 
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Banyaknya gizi yang di butuhkan di samping tergantung pada spesies ikan, 

juga tergantung pada ukuran atau besarnya ikan serta lingkungan hidup ikan 

tersebut. Pakan merupakan sumber energi bagi kehidupan dan pertumbuhan ikan. 

Kandungan yang terpenting dalam pakan adalah protein (Effendie, 1997). 

2.4 Kepadatan Optimum 

 

Sehubungan dengan ini peningkatan padat penebaran ikan harus sejalan 

dengan daya dukung lahan pemeliharaan (Carrying capacity). Apabila salah dalam 

menentukan padat penebaran ikan yang akan dibudidayakan justru akan menjadi 

bumerang bagi pembudidaya itu sendiri. Setiawan (2009) dalam Ghofur et al. 

(2018) menyatakan bahwa peningkatan kepadatan atau tingkat padat tebar yang 

tidak sesuai akan berakibat terganggunya proses fisiologis dan tingkah laku ikan 

terhadap ruang gerak yang pada akhirnya dapat menurunkan kondisi kesehatan dan 

fisiologis ikan akibatnya pemanfaatan makanan, pertumbuhan, dan kelangsungan 

hidup mengalami penurunan. kepadatan 3 ekor/L masih menjadi toleransi pada 

kelangsungan hidup larva ikan Botia (Chromobotia macrachantus). 

Padat penebaran merupakan satu diantara aspek budidaya yang perlu 

diketahui karena menentukan laju pertumbuhan, pada sebelumnya telah dilakukan 

penelitian padat tebar dengan tingkat kepadatan 2,4, dan 6 ekor/liter air. Stress akan 

meningkat cepat ketika batas daya tahan ikan telah tercapai atau terlewati. Dampak 

stress ini mengakibatkan daya tahan tubuh ikan menurun dan selanjutnya terjadi 

kematian (Nugroho et al. 2019). 

2.5. Sistem Resirkulasi 

 
Budidaya ikan secara intensif lebih efesien dalam memproduksi ikan, namun 

tidak terlepas dari limbah. Ikan mengeluarkan limbah dari sisa pakan dan 
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metabolisme yang banyak mengandung amonia (Effendi, 2003 dalam Norjanna., 

et al. 2015). Ikan mengeluarkan 80-90% amonia melalui proses osmoregulasi, feses 

dan dari urin. Peningkatan padat tebar dan lama waktu pemeliharaan akan diikuti 

dengan peningkatan kadar amonia dalam air (Avnimelech, 2006; Shafrudin et al., 

2006 dalam Norjanna., et al 2015). Amonia yang tidak teroksidasi oleh bakteri 

dalam waktu terus-menerus dengan jangka waktu yang lama akan bersifat racun. 

Tingginya konsentrasi amonia dapat menyebabkan kerusakan pada insang, ikan 

mudah terserang penyakit, dan menghambat laju pertumbuhan Hastuti dan 

Subandiyono, 2011 dalam Norjanna., et al 2015). 

2.6. Parameter Kualitas Air 

 
Air merupakan media tempat hidup dalam budidaya ikan. Kondisi air harus 

disesuaikan dengan kondisi optimal bagi pertumbuhan ikan yang dipelihara. 

Keberhasilan suatu kegiatan budidaya yang paling utama sangat ditentukan oleh 

keadaan kualitas air. sistem resirkulasi dapat menjaga kondisi fisika-kimia air 

selama masa pemeliharaan, seperti DO, pH, dan suhu. Dengan pemasangan sistem 

resirkulasi air kandungan oksigen dapat dipertahankan, dimana air yang terus 

mengalir dan menyaring kotoran-kotoran pada media pemeliharaan sehingga 

kualitas air tetap terjaga dengan baik. 

Kualitas air merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi fertilitas, daya 

tetas, dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan komet (C. auratus). Kualitas air 

menunjukkan mutu kandungan bahan kimia yang terkandung dalam air yang juga 

menunjang kehidupan ikan. Oleh karena itu, kontinyuitas kestabilan kualitas air 

harus terkontrol dengan baik. Adapun kriteria parameter kualitas air yang optimal 

seperti tabel 1 dibawah ini : 
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Tabel 1. Kualitas Air Untuk Budidaya Ikan Air Tawar 
 

NO Parameter Kisaran Sumber 

0 0 Lathadan Lipton (2007) dalam 
Gultom.,et al (2018), 
Latha dan Lipton (2007) dalam 
Gultom.,et al (2018), 

Effendi (2003) dalam Gultom.,et al 

(2018), 

Kalabora, (2010) dalam Candra., 

(2019) 

5 CO2 >10 mg/l Zonneveld, et al (1991) 
 

 
 

2.6.1 Suhu 

 
Suhu air merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nafsu makan dan 

pertumbuhan ikan, metabolisme ikan serta mempengaruhi kadar oksigen yang 

terlarut dalam air. Kualitas hidup ikan akan sangat bergantung dari keadaan 

lingkungannya. Kualitas air yang baik dapat menunjang pertumbuhan, 

perkembangan, dan kelangsungan hidup ikan (Effendi, 2003). Menurut Latha dan 

Lipton (2007) dalam Gultom et al (2018) Ikan komet dapat tumbuh dengan baik 

pada suhu 23 - 29ºC. 

2.6.2 Oksigen Terlarut (DO) 

 
Selain suhu dan faktor pH faktor lingkungan lain yang perlu diperhatikan 

ialah kandungan oksigen terlarut. Menurut Effendi (2003) dalam Gultom.,et al 

(2018), ikan masih bertahan pada kisaran 1,0 - 5,0 mg/L, ikan akan tumbuh secara 

optimal. penggunaan system resirkulasi merupakan salah satu usaha untuk 

meningkatkan kualitas air terutama pada oksigen terlarut. 

Dalam kondisi anaerobik, oksigen yang dihasilkan akan lebih sederhana 

dalam bentuk nutrien dan gas. Karena proses oksidasi dan reduksi inilah maka 

peranan oksigen terlarut sangat penting untuk membantu mengurangi beban 

1 Suhu 23 - 29 C 

2 Ph 6–8.3 

3 DO 1,0-5,0 mg/l 

4 NH3 0,1-0,3 ppm 
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pencemaran pada perairan secara alami maupun secara perlakuan aerobik yang 

ditujukan untuk memurnikan air buangan industri dan rumah tangga. Sebagaimana 

diketahui bahwa oksigen berperan sebagai pengoksidasi dan pereduksi bahan kimia 

beracun menjadi senyawa lain yang lebih sederhana dan tidak beracun. 

Disamping itu, oksigen juga sangat dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk 

pernapasan. Organisme tertentu, seperti mikroorganisme, sangat berperan dalam 

menguraikan senyawa kimia beracun rnenjadi senyawa lain yang Iebih sederhana 

dan tidak beracun. Karena peranannya yang penting ini, air buangan industri dan 

limbah sebelum dibuang ke lingkungan umum terlebih dahulu diperkaya kadar 

oksigennya. 

2.6.3 Derajat Keasaman (pH) 

 

Derajat keasaman merupakan gambaran jumlah atau aktivitas ion hydrogen 

dalam perairan. Secara umum nilai pH menggambarkan seberapa besar tingkat 

keasaman atau kebasaan suatu perairan. Perairan dengan nilai pH = 7 adalah 

netral, pH<7 dikatakan kondisi perairan bersifat asam, sedangkan pH>7 dikatakan 

kondisi perairan bersifat basa (Effendi, 2003). 

Latha dan Lipton (2007) dalam Gultom.,et al (2018), nilai pH optimum untuk 

perkembangbiakan dan pertumbuhan komet adalah 6–8,3. Adanya karbonat, 

bikarbonat dan hidroksida akan menaikkan kebasaan air, sementara adanya asam- 

asam mineral bebas dan asam karbonat menaikkan keasaman suatu perairan. 
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2.6.4 Karbondioksida (CO2) 

 
Pada umumnya, perairan alami mengandung karbondioksida sebesar 2 mg/l. 

Pada konsentrasi tinggi (>10 mg/l), karbondioksida dapat beracun karena 

keberadaannya di dalam darah dapat menekan aktivitas pernapasan ikan dan 

menghambat pengikatan oksigen oleh hemoglobin sehingga membuat ikan menjadi 

stress. Kandungan karbondioksida di dalam air untuk pembesaran ikan sebaiknya 

kurang dari 10 mg/liter (Zonneveld, et al 1991). 

2.6.5 Ammonia (NH3) 

 
Kadar ammonia pada perairan alami biasanya kurang dari 0,1 mg/liter. Kadar 

ammonia bebas yang tidak terionisasi pada perairan tawar sebaiknya tidak lebih 

dari 0,2 mg/liter. Jika kadar ammonia bebas lebih dari 0,2 mg/liter, perairan bersifat 

toksik bagi beberapa jenis ikan. Kadar ammonia yang tinggi dapat merupakan 

indikasi adanya pencemaran bahan organik yang berasal dari limbah domestik, 

industri, dan limpasan (run-off) pupuk pertanian. (Kalabora, 2010 dalam Candra., 

2019) bahwa batas toleransi amoniak dalam air berkisar antara 0.1–0.3 ppm. Kadar 

ammonia yang tinggi juga dapat ditemukan pada dasar danau yang mengalami 

kondisi tanpa oksigen atau anoxic (Effendi, 2003). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian kepadatan optimum benih ikan komet (C. auratus) Pada 

pemeliharaan sistem resirkulasi dilaksanakan selama 35 hari pada bulan Oktober- 

Desember 2021. Penelitian dilaksanakan di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Sungai 

Sawang Jambi. 

3.2. Alat dan Bahan 

 
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini 

antara lain Bahan penelitian yang digunakan adalah benih ikan komet C. auratus), 

air tawar, ammonia test kit, DO test kit. Peralatan yang digunakan dalam penelitian 

adalah akuarium yang berukuran 40x20x20cm, aerator,dan termometer. 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Rancangan percobaan yang di gunakan dalam rencana penelitian ini 

berdasarkan hasil penelitian Trisandi et al. (2018) yang mengatakan bahwa 

perlakuan terbaik adalah 1 ekor/l, tetapi kelulushidupannya masih 97,5% pada 

kepadatan 4 ekor/l, sehingga dapat di uji lanjut dengan kepadatan yang lebih 

tinggi, maka perlakuan yang akan di uji pada penelitian ini sebagai berikut: 

Perlakuan A : Padat tebar 1 ekor/liter 

Perlakuan B : Padat tebar 3 ekor/ liter 

Perlakuan C : Padat tebar 5 ekor/ liter 

Perlakuan D : Padat tebar 7 ekor/ liter 
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3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1. Persiapan Ikan 

 
Benih ikan komet (C. auratus) yang digunakan adalah ikan yang di pelihara 

secara semi intensif di UPR (Unit Pembenihan Rakyat) pembudidaya ikan komet (C. 

auratus) yang berada di kota jambi. Tahapan kegiatan penelitian yang akan dilakukan 

adalah perawatan benih, pemeliharaan benih dengan padat tebar yang berbeda. Ikan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan yang berumur 1 bulan yang di 

persiapkan berbeda jumlah ikan setiap perlakuan, 12 ekor, 36 ekor, 60 ekor, 84 ekor 

/wadah pemeliharaan dan secara total berjumlah 576 ekor. 

3.4.2 Persiapan Wadah 

 
Wadah penelitian yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah 

akuarium dengan ukuran 40x20x20cm ketinggian air 15 cm, sebanyak 12 buah. 

Masing-masing wadah diberi label sesuai dengan pengacakan dan dilengkapi 

aerasi. Air yang digunakan dalam penelitian ini adalah air yang berasal dari sumur. 

Sebelum digunakan air terlebih dahulu diendapkan untuk menghilangkan 

sedimentasi. 

3.4.3. Sistem Resirkulasi 

Gambar 2: Skema sistem resirkulasi 
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Proses kerja sistem resirkulasi yang akan dilaksanakan adalah dengan cara air 

yang berada dalam bak pengendapan akan di filter pada bak filter I dan bak filter II, 

lalu di alirkan kembali menggunakan pompa air menuju Akuarium pemeliharaan 

dan kembali dari akuarium mengalir turun menuju pada bak penampungan, 

sehingga air akan terus menerus berputar dan menghasilkan kadar DO (dissolved 

oxygen) yang berlimpah serta air tetap jernih. 

3.5 Pelaksanaan penelitian 

 
Benih ikan komet (C. auratus) yang telah berumur 1 bulan sejak menetas 

dimasukkan ke dalam akuarium dengan volume air 12 liter. Rencana penelitian 

sesuai dengan padat tebar masing-masing perlakuan yaitu 1, 3, 5 dan 7 ekor per liter 

air. Untuk penghitungan benih ikan komet (C. auratus) dilakukan secara manual 

(dihitung satu persatu). Penghitungan benih ikan komet (C. auratus) dilakukan 

dengan hati-hati agar dapat meminimalisir tingkat stres pada benih ikan komet (C. 

auratus). Benih ikan komet (C. auratus) yang berumur 1 bulan selanjutnya diberi 

pakan berupa pellet komersil. Dosis pemberian pakan benih dilakukan secara 

kenyang dengan frekuensi pemberian sebanyak 3 kali sehari. 

Untuk pengambilan sampel ikan yang akan diukur pertumbuhan panjang dan 

bobot tubuhnya dilakukan setiap sepuluh hari sekali yaitu pada hari 0, 7, 15, 21, 28, 

dan yang terakhir pada hari ke 35. Sedangkan, untuk pengamatan kualitas air akan 

dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada awal penelitian dan pada akhir penelitian. 

Parameter kualitas air yang akan diukur meliputi suhu, pH, DO, CO2, ammonia. 
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3.6 Parameter yang diamati 

 

3.6.1 Tingkat Kelangsungan Hidup/Survival Rate (SR) 

 

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) dilakukan dengan cara mengamati berapa 

ikan yang mati dan hidup setiap hari. Kelangsungan hidup benih dihitung 

menggunakan rumus (Effendie, 1997), yaitu : 

SR = (Nt/No) x 100 % 

 

Keterangan : 

 

SR = Kelangsungan Hidup ( % ) 

 

Nt = Jumlah ikan akhir penelitian (ekor) 

No = Jumlah ikan awal penelitian (ekor) 

3.6.2 Pertumbuhan Berat Mutlak (PBM) 

 

Pengukuran berat tubuh ikan komet dilakukan sebelum dan sesudah 

pemeliharaan menggunakan timbangan digital kemudian dihitung berdasarkan 

rumus Effendie (1997) : 

PBM = Wt – Wo 

 

Keterangan : 

 

PBM = Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

 

Wt = Bobot rata-rata ikan akhir penelitian (g) 

Wo = Bobot rata-rata ikan awal penelitian (g) 

3.6.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak (PPM) 

 

Pengukuran panjang tubuh ikan komet dilakukan sebelum dan sesudah 

pemeliharaan menggunakan timbangan digital kemudian dihitung berdasarkan 

rumus Effendie (1997) : 

PPM = Lt−L0 
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Keterangan: 

 

PPM = Pertumbuhan panjang mutlak (g) 
 

Lt = Panjang rata-rata ikan akhir penelitian (g) 

 
Lo = Panjang rata-rata ikan awal penelitian (g) 

 

3.6.4 Respon Stres 

 

Gambaran darah yang diamati adalah kadar gula darah. Pengujian gula 

darah dilakukan pada awal dan akhir. Ikan yang diambil untuk diuji gula darahnya 

sebanyak 10% dari   jumlah ikan   didalam akuarium.   Gula   darah diukur 

menggunakan Accu chek (Amrullah. et al. 2015). Prosedur pengambilan sampel 

dilakukan dengan mengambil ikan uji dan memberikan obat bius atau anestesi 

arowana sampai ikan uji pingsan. Kemudian darah diambil pada bagian pangkal 

ekor, kemudian darah diteteskan pada kertas indikator dan dimasukkan ke dalam 

mesin pembaca glukosa darah (Accu chek). Data glukosa darah otomatis keluar 

pada tampilan mesin. 

3.6.5 Analisa Kualitas Air 

 
Pengukuran parameter kualitas air, yang meliputi suhu, oksigen terlarut, pH, 

ammonia (NH3), dilakukan pada awal, tengah dan akhir penelitian (Aras et al. 

2016). Alat yang digunakan untuk mengukur parameter tersebut tertera pada Tabel 

2 di bawah ini. 

 
Tabel 2. Parameter kualitas air dan metode pengamatan percobaan penelitian 

Larva Ikan komet(C. auratus) 
 

No Parameter Alat Ukur 

1 Suhu Thermometer 

2 Ph pH Meter 

3 DO DO Meter 

4 NH3 Titrasi (winkler) 
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3.7. Analisis Data 

 

Data-data yang diperoleh dari penelitian ini di tabulasi ke dalam Microsoft 

excel 2010 kemudian di analisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Jika 

berbeda nyata, maka di lanjutkan dengan uji BNJ pada taraf kepercayaan 5 

%. Data yang di analisa secara statistik meliputi tingkat kelangsungan hidup, 

pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, respons stress. Sedangkan 

data kualitas air di analisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Tingkat Kelangsungan Hidup 

 
Tingkat kelangsungan hidup merupakan indikator dalam budidaya ikan yang 

menggambarkan tingkat keberhasilan usaha. Semakin tinggi nilai tingkat 

kelangsungan hidup yang dihasilkan dari suatu aktivitas budidaya ikan, dapat 

dikatakan bahwa kegiatan budidaya yang dilakukan berhasil (Effendi, 1979). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tingkat kelangsungan hidup ikan komet 

yang dipelihara selama 35 hari masa pemeliharaan berkisar antara 96,83% - 100% 

(Gambar 3). 

 

Gambar 3. Tingkat kelangsungan hidup ikan komet (C. auratus) yang dipelihara 
pada sistem resirkulasi dengan padat tebar berbeda 

 
 

Berdasarkan analisis statistik dengan analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa perbedaan padat tebar yang diberikan pada ikan komet selama pemeliharaan 

mempengaruhi nilai tingkat kelangsungan hidup (P<0,05). Nilai tingkat 

kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada perlakuan A dan B dengan 
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nilai sebesar 100% diikuti perlakuan   C sebesar   98,83%. Nilai tingkat 

 

kelangsungan hidup terendah terdapat pada perlakuan D yakni sebesar 96,83%. 

 

Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan pada semua perlakuan yang diujikan. Hasil uji lanjut Duncan disajikan 

pada Tebal 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Hasil analisis Uji Duncan tingkat kelangsungan hidup ikan komet (C. 
auratus) yang dipelihara pada sistem resirkulasi dengan padat tebar 
berbeda 

 
Perlakuan Rata-rata SR (%) Notasi (α 5%) 

A : Padat tebar 1 ekor/liter 100,00±0,00 b 

B : Padat tebar 3 ekor/liter 100,00±0,00 b 

C : Padat tebar 5 ekor/liter 98,33±0,00 ab 

D : Padat tebar 7 ekor/liter 96,83±2,48 a 

Keterangan: Huruf kecil yang sama pada kolom notasi menunjukkan berbeda tidak nyata 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa persentase kelangsungan 

hidup ikan komet tertinggi terdapat pada perlakuan A dan B dengan nilai sebesar 

100%, hasil ini menunjukkan bahwa selama masa pemeliharaan tidak ditemukan 

kematian ikan. Tingginya nilai tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan A dan 

B diduga disebabkan karena padat tebar yang diujikan tidak menimbulkan efek 

stress pada ikan komet, tidak terjadi persaingan ruang dan pakan sehingga ikan uji 

dapat tumbuh baik sampai akhir penelitian. Wedemeyer (1996) menyatakan bahwa 

peningkatan padat tebar akan mengganggu proses fisiologi dan tingkah laku ikan 

terhadap ruang gerak yang pada akhirnya dapat menurunkan kondisi kesehatan dan 

fisiologis sehingga pemanfaatan makanan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

mengalami penurunan. 

Selain itu tingginya nilai tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan A dan 

B juga disebabkan kondisi media pemeliharaan ikan komet yang cocok dengan 
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keadaan tempat ikan komet hidup. Nilai kualitas air selama pemeliharaan masih 

berada pada kondisi normal dan optimal untuk mendukung kehidupan ikan komet. 

Hasil penelitian yang sama juga dilaporkan oleh Sihombing (2018) bahwa ikan 

komet yang dipelihara pada akuarium dengan padat tebar 6 ekor/12 liter air 

menghasilkan nilai tingkat kelangsungan hidup yang berkisar antara 77,78-100%. 

Hal penelitian lainnya menunjukkan bahwa ikan komet yang dipelihara pada sistem 

bioflok yang diberi pakan artemia menghasilkan nilai tingkat kelangsungan hidup 

terbaik pada kepadatan tebar ikan sebesar 10 ekor/liter yakni sebesar 90.83 

± 8.62% (Basen et al, 2021). Hasil penelitian Trisandi et al. (2018) melaporkan 

bahwa padat tebar 1 ekor/liter merupakan padat tebar terbaik yang menghasilkan 

nilai pertumbuhan bobot 2,12 g, panjang 4,09 cm, LPS 12,53 %/hari dan tingkat 

kelangsungan hidup 100 %, 

Tingginya nilai tingkat kelangsungan hidup perlakuan A dan B berbanding 

terbalik dengan perlakuan C dan D. Pada perlakuan C dan D nilai tingkat 

kelangsungan hidup yang dihasilkan lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan 

A dan B, nilai SR pada perlakuan C dan D masing-masing sebesar 98,33±0,00% 

dan 96,83±0,00%. Terdapat kematian ikan uji pada kedua perlakuan ini, kematian 

yang terjadi disebabkan karena peningkatan level padat tebar pada perlakuan 

tersebut. Pada penelitian ini padat tebar tertinggi terdapat pada perlakuan C dan D. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Hepher dan Pruginin, (1981) bahwa padat tebar ikan 

yang tinggi dapat mempengaruhi lingkungan budidaya dan interaksi ikan. Penyakit 

dan kekurangan oksigen akan mengurangi jumlah ikan secara drastis, terutama ikan 

yang berukuran kecil. Peningkatan padat tebar ikan tanpa disertai dengan 

peningkatan jumlah pakan yang diberikan dan kualitas air terkontrol akan 
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menyebabkan penurunan pertumbuhan ikan (critical standing crop) dan jika telah 

sampai pada batas tertentu (carrying capacity) maka pertumbuhannya akan berhenti 

sama sekali (Hepher dan Pruginin, 1981). Hasil penelitian lainnya juga melaporkan 

bahwa ikan komet yang ditebar dengan padat tebar 1-3 ekor/liter pada sistem 

resirkulasi manghasilkan nilai tingkat kelangsungan hidup yang berkisar antara 

94,44%-96,30% (Ginting et al, 2014). 

4.2 Pertumbuhan Berat Mutlak 

 
Berdasarkan hasil penelitian perbedaan padat tebar ikan komet pada sistem 

resirkulasi selama 35 hari masa pemeliharaan terhadap pertumbuhan berat mutlak 

(PBM) dihasilkan nilai PBM yang bervariasi antar perlakuan. Nilai rata-rata PBM 

ikan komet yakni sebesar 0,48±0,35 g/ekor dengan kisaran nilai berada pada selang 

0,19±0,05 g/ekor – 0,98±0,51 g/ekor) (Gambar 4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Pertumbuhan berat mutlak ikan komet (C. auratus) yang dipelihara 

pada sistem resirkulasi dengan padat tebar berbeda 

 
Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perbedaan padat tebar 

yang diberikan pada ikan komet selama pemeliharaan tidak mempengaruhi nilai 

PBM (P>0,05). Nilai PBM pada penelitian ini berkisar antara 0,19±0,05 g/ekor – 

0,98±0,51 g/ekor. Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% disajikan pada Tebal 
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4 di bawah ini. Hasil ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya padat tebar yang 

diujikan pada ikan komet memberikan respons yang sama baiknya terhadap 

pertumbuhan berat mutlak. Pada perlakiuan A terlihat pertumbuhan berat mutlak 

ikan komet menunjukkan pertumbuhan yang paling tinggi dibandingkan pada 

perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan oleh tingkat kepadatan ikan di dalam 

akuarium pada perlakuan A paling rendah. Wedemeyer (1996) dalam Sihite et al., 

(2020) menyatakan bahwa peningkatan padat penebaran akan mengganggu proses 

fisiologi dan tingkah laku ikan terhadap ruang gerak yang akhirnya menurunkan 

kondisi kesehatan dan fisiologis, pemanfaatan makanan, pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup. 

Tabel 4. Hasil analisis Uji Duncan pertumbuhan berat mutlak ikan komet (C. 
auratus) yang dipelihara pada sistem resirkulasi dengan padat tebar 
berbeda 

 
Perlakuan Rata-rata PBM (g/ekor) Notasi (α 5%) 

A : Padat tebar 1 ekor/liter 0,98±0,51 a 

B : Padat tebar 3 ekor/liter 0,26 ±0,06 a 

C : Padat tebar 5 ekor/liter 0,19±0,05 a 

D : Padat tebar 7 ekor/liter 0,50±0,69 a 

Keterangan: Huruf kecil yang sama pada kolom notasi menunjukkan berbeda tidak nyata 

 

Pertumbuhan merupakan salah satu indikator penting dalam budidaya ikan 

yang akan mengekspresikan pertambahan volume, bobot basah, ataupun bobot 

kering terhadap suatu satuan waktu tertentu pada ikan yang dibudidayakan (Effendi 

1979) dan Hartnoll (1982). Pertumbuhan selalu dikaitkan dengan jumlah pakan 

yang diberikan dan kualitas air dalam wadah pemeliharaan karena suhu air, dan 

kadar oksigen dalam air mempengaruhi nafsu makan, proses metabolisme dan 

pertumbuhan (Goddard 1996). Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perbedaan padat tebar yang diujikan memberikan pengaruh yang sama bagi ikan 
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komet. Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa peningkatan padat tebar ikan 

komet dari 1 ekor/liter menjadi 4 ekor/liter menunjukkan hasil bahwa padat tebar 

1 ekor/liter menjadi padat tebar terbaik dengan pertumbuhan bobot sebesar 2,12 

g/ekor ±0,37 (Trisandi, 2018). 

Hasil penelitian ini jauh lebih baik dibandingkan hasil penelitian sebelumnya. 

Haris et al. (2020) melaporkan bahwa pertumbuhan berat mutlak ikan komet pada 

ketinggian air berbeda sistem resirkulasi sebesar 0,61-0,77 g/ekor. Hasil penelitian 

ini menunjukkan nilai PBM yang cukup tinggi, hal ini didukung dengan 

penggunaan sistem resirkulasi yang digunakan. Sistem resirkulasi merupakan 

sistem yang memanfaatkan ulang air yang telah digunakan dengan 

meresirkulasinya melewati sebuah filter, sehingga sistem ini bersifat hemat air 

(Samsundari dan Wirawan, 2013). Pada dasarnya resirkulasi adalah teknologi untuk 

membudidayakan ikan atau organisme akuatik lainnya dengan menggunakan 

kembali air dalam produksi. Teknologi ini berdasarkan penggunaan filter mekanis 

dan biologis (FAO, 2015). 

Penggunaan media filter baik berupa arang, kijing dan azola tidak 

berpengaruh nyata pada pertumbuhan, konversi pakan dan kelangsungan hidup ikan 

koi (Cyprinus carpio L), nilai pertumbuhan berat berkisar antara 1-1,21 g/ekor 

(Rizky et al. 2015). Menurut Bregnballe (2015) sistem resirkulasi air perlu dijaga 

secara terus menerus untuk menghilangkan limbah yang dikeluarkan oleh ikan, dan 

menambahkan oksigen untuk menjaga ikan agar tetap hidup. Perbedaan padat tebar 

yang diujikan pada penelitian ini tidak berpengaruh negaritf pada PBM, ikan komet 

masih mampu mentolerir kepadatan yang diberikan. Menurut Mujiman (2002) 

dalam Pratama et al. 2020) laju pertumbuhan dipengaruhi oleh 



24 

 

 

suhu air, persedian pakan, komposisi makanan, ruang gerak, persediaan oksigen 

dan hasil buangan metabolisme. 

4.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan padat tebar ikan komet pada sistem 

resirkulasi selama 35 hari masa pemeliharaan terhadap pertumbuhan panjang 

mutlak (PPM) dihasilkan nilai PPM yang bervariasi antar perlakuan. Nilai rata- rata 

PPM ikan komet yakni sebesar 1,47±0,50 cm/ekor dengan kisaran nilai berada pada 

selang 0,17±2,22 g/ekor – 0,98±0,51 g/ekor) (Gambar 5) 

Gambar 5. Pertumbuhan panjang mutlak ikan komet (C. auratus) yang dipelihara 
pada sistem resirkulasi dengan padat tebar berbeda 

 
Berdasarkan analisis statistik dengan analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa perbedaan padat tebar yang diberikan pada ikan komet selama pemeliharaan 

mempengaruhi nilai PPM (P<0,05). Nilai PPM tertinggi terdapat pada perlakuan A 

sebesar 2,22±0,10 cm/ekor diikuti perlakuan C sebesar 1,29±0,04 cm/ekor. Nilai 

PPM terendah terdapat pada perlakuan D dan B masing- masing sebesar 1,21±0,07 

cm/ekor dan 1,17±0,06 cm/ekor. 

Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda 

nyata dengan perlakuan B, C, dan D. Sedangkan perlakuan B, C, dan D tidak 

berbeda nyata atau memberikan respons yang sama baiknya antar perlakuan. Hasil 
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uji lanjut Duncan disajikan pada Tebal 5 di bawah ini. Peningkatan padat tebar 

menurunkan nilai PPM selama 35 hari masa pemeliharaan dengan sistem 

resirkulasi. Penurunan PPM yang terjadi pada perlakuan B, C dan D disebabkan 

karena beberapa faktor antara lain persaingan ruang gerak dalam mendapatkan 

pakan, kualitas air dan persaingan dalam mendapatkan oksigen terlarut di dalam 

wadah pemeliharaan. 

Tabel 5. Hasil analisis Uji Duncan pertumbuhan panjang mutlak ikan komet (C. 
auratus) yang dipelihara pada sistem resirkulasi dengan padat tebar 
berbeda 

 
Perlakuan Rata-rata PPM (cm/ekor) Notasi (α 5%) 

A : Padat tebar 1 ekor/liter 2,22±0,10 b 

B : Padat tebar 3 ekor/liter 1,17±0,06 a 

C : Padat tebar 5 ekor/liter 1,29±0,04 a 

D : Padat tebar 7 ekor/liter 1,21±0,07 a 

Keterangan: Huruf kecil yang sama pada kolom notasi menunjukkan berbeda tidak nyata 

 

Pertumbuhan adalah perubahan bentuk ikan baik panjang maupun berat sesuai 

dengan perubahan pada waktu tertentu. Pertumbuhan yang baik pada ikan harus 

didukung dengan jumlah makanan yang cukup dan bergizi serta mampu 

dimanfaatkan oleh ikan. Pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

internal. Faktor internal mempengaruhi pertumbuhan genetik, jenis kelamin dan 

umur, sedangkan faktor eksternal adalah kualitas air, makanan dan padat tebar 

(Effendi, 2003). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bawah peningkatan padat tebar sampai pada 

5 ekor/liter (perlakuan C) mempengaruhi nilai PPM, namun pada padat tebar 7 

ekor/liter (perlakuan D) nilai PPM cukup tinggi dibandingkan padat tebar 3 dan 5 

ekor/liter (perlakuan B dan C). Hal ini diduga disebabkan karena pada padat tebar 

tersebut daya dukung lingkungan masih mendukung bagi pertumbuhan dan 
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tingkat kompetisi mendapatkan pakan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Islami 

et al., (2013) dan Effendie (1997) bahwa kompetisi pada padat tebar yang lebih 

rendah akan memberikan pertumbuhan yang lebih baik karena kompetisi pakan 

yang lebih rendah memberi kesempatan dalam memperoleh energi lebih banyak 

yang akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Dipertegas Widiastuti (2009) bahwa 

populasi ikan yang melebihi batas kemampuan suatu wadah, akan menyebabkan 

kompetisi antar individu ikan dalam mendapatkan pakan. Pada padat tebar yang 

lebih rendah, ukurannya menjadi lebih besar. Selain itu pada perlakuan A dan D 

diduga ketersedian makanan cukup, dan tidak adanya persaiangan antar individu 

ikan lainnya sehingga ikan dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan fisiologisnya. 

Pakan yang dikonsumsi oleh ikan digunakan untuk memelihara tubuh dan 

menggantikan sel-sel tubuh yang rusak, kemudian makanan yang tersisa baru 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan. 

Selain itu, padat tebar akan sangat berkaitan dengan kondisi media 

pemeliharaan, kondisi media pemeliharaan pada perlakuan A dan D diduga 

merupakan kondisi terbaik untuk mendukung pertumbuhan ikan komet selama 35 

hari masa pemeliharaan. Sebaliknya, pada perlakuan B dan C diduga terjadi 

penurunan kualitas media pemeliharaan sehingga menurunkan nilai PPM. Semakin 

tinggi padat tebar, menjadikan media hidup lebih cepat menurun kualitasnya seperti 

terbatasnya ruang gerak, konsumsi oksigen tinggi sehingga oksigen terlarut 

berkurang lebih cepat, semakin tingginya kandungan karbondioksida dan 

penumpukan amoniak serta terjadi persaingan dalam mendapatkan pakan. Hal 

tersebut sesuai dengan apa yang diutarakankan oleh Fujaya (2004) yang menyatakan 

bahwa lingkungan dengan dengan kualitas yang 
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jelek dan padat tebar yang tinggi akan mengakibatkan pertumbuhan ikan menjadi 

terhambat. Selain itu karena penurunan kualitas media membuat ikan mudah 

mengalami stres. Hal tersebut berakibat nafsu makan menjadi berkurang yang 

pada akhirnya berpengaruh pada penyerapan nutrisi dalam tubuh ikan itu sendiri. 

Wedemeyer (1996) menyatakan bahwa peningkatan padat tebar akan mengganggu 

proses fisiologi dan tingkah laku ikan terhadap ruang gerak yang pada akhirnya 

dapat menurunkan kondisi kesehatan dan fisiologis ikan. 

Tingginya nilai PPM pada perlakuan A disebabkan karena padat tebar yang 

relative rendah dan tidak menyebabkan terjadinya persaingan akan ruang dan 

pakan. Kepadatan yang tinggi cenderung menurunkan nilai pertumbuhan. 

Kompetisi ruang gerak dan pakan akan mengganggu proses pertumbuhan. Sesuai 

dengan pendapat Rahmat (2010), Anuar et al., (2011) dan Agus et al., (2014) bahwa 

pada padat tebar yang tinggi, akan mengakibatkan ikan mempunyai daya saing yang 

tinggi dalam memanfaatkan makanan dan ruang gerak, sehingga akan 

mempengaruhi laju pertumbuhan harian ikan tersebut 

4.4 Respons Stres 

 
Berdasarkan hasil penelitian perbedaan padat tebar ikan komet pada sistem 

resirkulasi selama 35 hari masa pemeliharaan terhadap pertumbuhan panjang 

mutlak (PPM) dihasilkan nilai glukosa darah yang bervariasi antar perlakuan. Nilai 

rata-rata glukosa darah pada awal pemeliharaan berkisar antara 32,17±3,75 mg/dL 

- 33,83±2,84 mg/dL dan glukosa darah pada akhir pemeliharaan berkisar antara 

34,50±3,28 mg/dL- 39,33±1,15 mg/dL (Gambar 6). 
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Gambar 6. Glukosa darah ikan komet (C. auratus) yang dipelihara pada sistem 
resirkulasi dengan padat tebar berbeda 

 
 

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perbedaan padat tebar 

yang diberikan pada ikan komet selama pemeliharaan tidak mempengaruhi nilai 

glukosa pada awal dan akhir masa pemeliharaan (P<0,05). Hasil uji lanjut Duncan 

pada taraf 5% menunjukkan bahwa tinggi rendahnya padat tebar yang diujikan pada 

ikan komet memberikan respons yang sama baiknya terhadap nilai glukosa darah 

pada awal dan akhir masa pemeliharaan. Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% disajikan 

pada Tebal 6 di bawah ini. 
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Tabel 6. Hasil analisis Uji Duncan Glukosa darah ikan komet (C. auratus) yang 
dipelihara pada sistem resirkulasi dengan padat tebar berbeda 

 
 Rata-rata  Rata-rata  

Perlakuan glukosa darah 
Notasi 

glukosa darah 
Notasi 

(α 5%) (α 5%) 
 awal akhir 

A : Padat tebar 1 ekor/liter 33,83±2,84 a 38,00±5,68 a 

B : Padat tebar 3 ekor/liter 33,33±2,52 a 39,33±1,15 a 

C : Padat tebar 5 ekor/liter 32,17±3,75 a 34,50±3,28 a 

D : Padat tebar 7 ekor/liter 32,67±1,44 a 36,33±6,25 a 

Keterangan: Huruf kecil yang sama pada kolom notasi menunjukkan berbeda tidak nyata 

 

Glukosa adalah karbohidrat yang memiliki peran yang besar dalam proses 

bioenergetika hewan, yang akan ditransformasikan menjadi energi kimia (ATP), 

dan selanjutnya akan diubah menjadi energi mekanik (Lucas 1996 dalam Martinez 

et al. 2009). Glukosa darah merupakan respons sekunder pada ikan akibat stres, 

peningkatan nilai glukosa darah merupakan indikator awal ikan mengalami stres, 

tingkat glukosa darah sangat sensitif terhadap hormon stres, semakin tinggi nilai 

glukosa darah akan diikuti dengan tingginya energi yang digunakan oleh ikan untuk 

mengantisipasi kondisi tersebut (Jentoft et al. 2005). Selain itu, nilai glukosa darah 

juga digunakan dalam mengevaluasi kondisi kesehatan atau stres dari ikan (Wagner 

dan Congleton 2004). 

Berdasarkan Gambar 6 dan Tabel 6 terlihat bahwa nilai glukosa darah 

sebelum perlakuan berkisar antara 32,17±3,75 mg/dL - 33,83±2,84 mg/dL. Nilai ini 

mengalami peningkatan pada akhir masa pemeliharaan berkisar antara 34,50±3,28 

mg/dL-39,33±1,15 mg/dL. Nilai peningkatan tertinggi sebesar 5 dan 6 

-1 
mg dL (perlakuan A dan B). Semakin tinggi nilai glukosa darah menunjukkan 

 
ikan berada pada kondisi stres, namun tingginya nilai glukosa darah pada penelitian 

ini masih mampu ditolerir oleh ikan komet sehingga tidak menyebabkan kematian. 

Nilai kadar glukosa yang tidak menyebabkan ikan stres 
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yaitu pada kisaran nilai 12,2-66,33 mg/dL (Maulana, 2012; Al-Khshali dan Al- 

Hilali, 2021; Barani dan Heydari, 2018). Hasil penelitian ini juga masih 

menunjukkan nilai glukosa darah yang lebih rendah jika dibandingkan penelitian 

lainnya. Al – Khshali dan Al-Hilali, (2021) melaporkan bahwa nilai glukosa darah 

goldfish (C. auratus) pada salinitas 0 sebesar 66,33 mg/dL dan meningkat seiring 

peningkatan level salinitas. Penelitian lainnya juga melaporkan bahwa, ikan komet 

3 
(C. auratus) yang dipelihara pada padat tebar rendah 10 kg/m dan padat tebar 

3 
tinggi 45 kg/m menghasilkan nilai glukosa darah yang tinggi pada padat tebar 

 
tinggi sebesar 83±5.2 mg/dl dan nilai glukosa darah rendah pada padat tebar rendah 

sebesar 52±3.2 mg/dl (Barani dan Heydari, 2018). Meningkatnya kadar glukosa 

dalam darah ikan selama stres kemungkinan disebabkan oleh aksi katekolamin pada 

pusat glikogen dalam hati dan jaringan (Svobodova et al. 2006). 

4.5 Kualitas Air 

 
Hasil analisis kualitas air menunjukkan bahwa dari semua perlakuan yang 

diujikan kondisi media budidaya masih berada pada kondisi layak untuk 

pemeliharaan ikan komet (C. auratus) yang pada wadah akuarium. Data kualitas air 

disajikan pada Tabel 7 di bawah ini. 

Tabel 7. Data kualitas air media pemeliharaan ikan komet (C. auratus) yang 
dipelihara pada sistem resirkulasi dengan padat tebar berbeda 

 

Parameter    Perlakuan    

Uji 0 
Awal 

A B C D 
Kisaran Keterangan 

   

Suhu ( C) 29 29 29 29 29 26-30 BSN (2015) 

pH 6,8 5,5 6,3 6,0 5,0 6,5-8,5 BSN (2015) 

DO (mg/L) 5,5 5,0 5,3 5,1 5,0 Min 5 BSN (2015) 

CO2       Arifin 

(mg/L) 
7,5 10,5 9,5 10,5 11,5 <15 

(2016) 

Ammonia        

(mg/L) 
0,0008 0,0011 0,0010 0,0014 0,0015 <0,1 BSN (2015) 
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Kualitas air merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan biota. 

Jika kualitas air seperti suhu, pH, DO, CO2 dan amonia melewati kisaran optimum, 

maka pertumbuhan ikan akan terhambat dan dapat menyebabkan kematian pada 

ikan. Ikan komet tergolong ikan eurytehrmal yakni ikan yang dapat hidup pada 

kisaran suhu luas. Oksigen merupakan salah satu faktor pembatas biota, sehingga 

bila ketersediaanya di dalam air tidak mencukupi kebutuhan biota budidaya, maka 

segala aktivitas budidaya akan terhambat. Biota air membutuhkan oksigen guna 

pembakaran bahan bakarnya (makanan) untuk menghasilkan aktivitas seperti, 

aktivitas berenang, pertumbuhan dan reproduksi. Pada penelitian 

0 
ini, suhu air selama masa pemeliharaan untuk semua perlakuan sebesar 29 C. 

 
Suhu tersebut masih berada pada kisaran layak untuk budidaya ikan komet sesuai 

0 0 
dengan kebutuhan pemeliharaan ikan komet yaitu 26 C-30 C (BSN, 2015). 

 
Menurut Boyd (1982) tingkat keasaman (pH) merupakan logaritma negatif 

dan konsentrasi ion hidrogen. Kebanyakan perairan alami mempunyai nilai pH 

6.5-9, titik lethal asam dan basa untuk ikan adalah pH 4 dan 11. Pada penelitian ini, 

pH selama masa pemeliharaan untuk semua perlakuan berkisar antara 5,0-6,8. pH 

tersebut masih berada pada kisaran layak untuk budidaya ikan komet sesuai dengan 

kebutuhan pemeliharaan ikan komet yaitu 6,5-8,5 (BSN, 2015). 

Oksigen merupakan salah satu faktor pembatas pada perairan. Biota air 

membutuhkan oksigen guna pembakaran bahan bakarnya (makanan) untuk 

menghasilkan aktivitas seperti, aktivitas berenang, pertumbuhan dan reproduksi. 

Oksigen terlarut pada pada penelitian ini untuk semua perlakuan berkisar antara 

5,0-5,3 mg/L. Nilai ini masih berada pada kisaran layak untuk budidaya ikan komet 

sesuai dengan kebutuhan pemeliharaan ikan komet yaitu minimal 5 mg/L 
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(BSN, 2015). Karbondioksida pada pada penelitian ini untuk semua perlakuan 

berkisar antara 9,5-11,5 mg/L. Karbondioksida pada pada penelitian ini masih 

berada pada kisaran layak untuk budidaya ikan komet. Kandungan karbondioksida 

di dalam air untuk pembesaran ikan nila sebaiknya kurang dari 15 mg/liter (Arifin, 

2016). 

Pada penelitian ini amonia yang dihasilkan untuk semua perlakuan berkisar 

antara 0,0010-0,0015 mg/L. Kandungan amonia dalam penelitian ini masih berada 

pada kisaran normal untuk pemeliharaan ikan komet. Kadar amoniak untuk 

pemeliharaan ikan komet sebaiknya kurang dari < 0,1 mg/L (BSN, 2015). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Kepadatan optimum benih ikan komet (C. auratus) yang dipelihara selama 35 

hari masa pemeliharaan memberikan pengaruh yang signifikan pada tingkat 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan panjang mutlak. Perlakuan A dengan 

kepadatan 1 ekor/liter merupakan kepadatan optimum dengan nilai tingkat 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan panjang mutlak masing-masing sebesar 

100,00±0,00 % dan 2,22±0,10 cm/ekor. 

5.2 Saran 

 
Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan kepadatan yang 

lebih dari 7 ekor/liter untuk mendapatkan kepadatan optimal terkait padat tebar ikan 

komet serta kajian faktor lainnya seperti : faktor suhu, pH, CO2 dan kecerahan pada 

ikan komet dan dapat meningkatkan kepadatan tebar, lama pemeliharaan 

kelangsungan hidup stadia larva. 
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Lampiran 1. Denah Percobaan 

 

 

 

Ketarangan: 

A       = Padat tebar 1 ekor/liter 

B       = Padat tebar 3 ekor/liter C       

= Padat tebar 5 ekor/liter D = 

Padat tebar 7 ekor/liter 

A1 
 

D2 
 

C2 

 

A3 
 

C1 
 

B1 

 

D3 B2 A2 

D1 B3 C3 
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Lampiran 2. Rekapitulasi data kelangsungan hidup benih ikan komet (Carassius 
auratus) yang dipelihara pada sistem resirkulasi dengan padat tebar 
berbeda 

 

  
Jumlah Jumlah Waktu ikan mati Jumlah 

 

Perlakuan Ulangan Ikan Awal Ikan Mati (tanggal/bulan Ikan Akhir SR (%) 

  (ekor) (ekor) tahun) (ekor)  

 1 12 0 - 12 100 

A 2 12 0 - 12 100 

 3 12 0 - 12 100 

Rata-rata 12 0 0 12 100 

Stdeviasi 0 0 0 0 0,00 

 1 36 0 - 36 100 

B 2 36 0 - 36 100 

 3 36 0 - 36 100 

Rata-rata 36,00 0,00 0,00 36,00 100,00 

Stdeviasi 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

 1 60 1 12-Nov-21 59 98,33 

C 2 60 1 4-Nov-21 59 98,33 

 3 60 1 4-Nov-21 59 98,33 

Rata-rata 60,00 1,00 222528,00 59,00 98,33 

Stdeviasi 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

 1 84 2 11 dan 28 Nov-21 82 97,62 

D 2 84 5 
5, 9, 14, 18 Nov- 

79 94,05 
21 dan 12 Des-21 

 3 84 1 12-Dec-21 83 98,81 

Rata-rata 84,00 2,67 89084,00 81,33 96,83 

Stdeviasi 0,00 2,08 0,00 2,08 2,48 

 
Ketarangan: 

A       = Padat tebar 1 ekor/liter 

B       = Padat tebar 3 ekor/liter C       

= Padat tebar 5 ekor/liter D = 

Padat tebar 7 ekor/liter 
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❖ 
Hasil uji statistik tingkat kelangsungan hidup benih ikan komet (Carassius 
auratus) yang dipelihara pada sistem resirkulasi dengan padat tebar berbeda 

 

1. Uji Deskriptif 
 

   
Std. 

 95% Confidence Interval for   

 N Mean Std. Error Mean Minimum Maximum 

Deviation 
     Lower Bound Upper Bound   

Perlakuan A 3 10000.0000 .00000 .00000 10000.0000 10000.0000 10000.00 10000.00 
Perlakuan B 3 10000.0000 .00000 .00000 10000.0000 10000.0000 10000.00 10000.00 
Perlakuan C 3 9833.0000 .00000 .00000 9833.0000 9833.0000 9833.00 9833.00 

Perlakuan D 3 9682.6667 247.71825 143.02020 9067.3004 10298.0329 9405.00 9881.00 

Total 12 9878.9167 173.87637 50.19378 9768.4409 9989.3924 10000.00 10000.00 

 
2. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

10.316 3 8 .006 

Keterangan: 

Data homogen karena nilai sig > 0,05 
 

3. Uji ANOVA (analisis of varians) dengan one-way anova 
 

AN OV A   

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 209834.250 3 69944.750 4.559 .038 

Within Groups 122728.667 8 15341.083   

Total 332562.917 11    

Keterangan:      

Data berbeda nyata karena nilai sig < 0,05 

 
4. Uji Lanjut Duncan 

 

Perlakuan N 
  Subset for alpha = 0.05  

a b 
 Perlakuan D 3 9682.6667  

a 
Duncan 

Perlakuan C 3 9833.0000 9833.0000 

Perlakuan A 3  10000.0000 
 Perlakuan B 3  10000.0000 
 Sig.  .175 .152 

Perlakuan A notasi (b)    

Perlakuan B notasi (b)    

Perlakuan C notasi (ab)    

Perlakuan D notasi (a)    
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Lampiran 3. Data pertumbuhan berat mutlak benih ikan komet (Carassius auratus) 

yang dipelihara pada sistem resirkulasi dengan padat tebar berbeda 
 

 

 

 

 

Perlakuan Ulangan 

 

 
Bobot Bobot Bobot Bobot Bobot Bobot 

Pertumbuhan 

Bobot 

Mutlak 

Awal (g) H7 (g) H14 (g) H21 (g) H28 (g) H35 (g) 
(PBM)

 

  
1 

 
1,75 

 
2,02 

 
2,15 

 
2,27 

 
2,39 

 
2,49 

(Lt-L0) 

0,74 

A 2 1,88 2,07 2,18 2,32 2,38 2,50 0,63 

 3 1,88 2,08 2,16 2,28 2,40 3,44 1,56 

 Rata-rata 1,83 2,06 2,16 2,29 2,39 2,81 0,98 

 Stadar Deviasi 0,07 0,03 0,02 0,03 0,01 0,54 0,51 

 1 2,05 2,13 2,18 2,22 2,27 2,31 0,27 

B 2 2,00 2,16 2,16 2,24 2,27 2,32 0,32 

 3 2,14 2,15 2,15 2,22 2,28 2,33 0,20 

 Rata-rata 2,06 2,15 2,16 2,23 2,27 2,32 0,26 

 Stadar Deviasi 0,07 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,06 

 1 2,08 2,18 2,21 2,24 2,27 2,30 0,21 

C 2 2,17 2,19 2,23 2,20 2,27 2,30 0,14 

 3 2,11 2,18 2,22 2,24 2,29 2,33 0,22 

 Rata-rata 2,12 2,18 2,22 2,23 2,28 2,31 0,19 

 Stadar Deviasi 0,04 0,01 0,01 0,02 0,01 0,02 0,05 

 1 0,79 2,01 2,03 2,05 2,07 2,09 1,30 

D 2 2,02 2,02 2,04 2,05 2,07 2,09 0,07 

 3 2,00 2,06 2,07 2,08 2,07 2,12 0,12 

 Rata-rata 1,60 2,03 2,05 2,06 2,07 2,10 0,50 

 Stadar Deviasi 0,71 0,02 0,02 0,02 0,00 0,02 0,69 
 Keterangan        

A       = Padat tebar 1 ekor/liter 

B       = Padat tebar 3 ekor/liter C       

= Padat tebar 5 ekor/liter D = 

Padat tebar 7 ekor/liter 



44 

 

 

 

❖ 
Hasil uji statistik pertumbuhan berat mutlak benih ikan komet (Carassius 
auratus) yang dipelihara pada sistem resirkulasi dengan padat tebar berbeda 

 
 

1. Uji Deskriptif 
 

   
Std. 

 95% Confidence Interval for   

 N Mean Std. Error Mean Minimum Maximum 

Deviation 
     Lower Bound Upper Bound   

Perlakuan A 3 97.6667 50.81666 29.33901 -28.5689 223.9023 63.00 156.00 
Perlakuan B 3 26.3333 6.02771 3.48010 11.3597 41.3070 20.00 32.00 
Perlakuan C 3 19.0000 4.35890 2.51661 8.1719 29.8281 14.00 22.00 

Perlakuan D 3 49.6667 69.61561 40.19259 -123.2681 222.6014 7.00 130.00 

Total 12 48.1667 48.90405 14.11738 17.0945 79.2388 7.00 156.00 

 
2. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

8.781 3 8 .07 

Keterangan: 

Data homogen karena nilai sig > 0,05 
 

3. Uji ANOVA (analisis of varians) dengan one-way anova 
 

AN OV A   

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 11339.667 3 3779.889 2.020 .190 

Within Groups 14968.000 8 1871.000   

Total 26307.667 11    

Keterangan:      

Data tidak berbeda nyata karena nilai sig > 0,05 

 
4. Uji Lanjut Duncan 

 

Perlakuan N 
  Subset for alpha = 0.05  

a 
 Perlakuan C 3 19.0000 

a 
Duncan 

Perlakuan B 3 26.3333 

Perlakuan D 3 49.6667 
 Perlakuan A 3 97.6667 
 Sig.  .195 

Perlakuan A, B, C dan D notasi (a) 
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Lampiran 4. Data pertumbuhan panjang mutlak benih ikan komet (Carassius 
auratus) yang dipelihara pada sistem resirkulasi dengan padat tebar 
berbeda 

 
        Pertumbuhan 

Perlakuan Ulangan 
Panjang Panjangn Panjang Panjang Panjang Panjang Panjang 

Awal (cm) H7 (cm) H14 (cm) H21 (cm) H28 (cm) H35 (cm) Mutlak (PPM) 
        (Lt-L0) 

 1 5,55 5,69 6,24 6,74 7,24 7,75 2,20 

A 2 5,28 5,55 6,07 6,57 7,00 7,60 2,33 

 3 5,55 5,66 6,15 6,65 7,03 7,68 2,13 

 Rata-rata 5,46 5,63 6,15 6,65 7,09 7,68 2,22 

Stadar Deviasi 0,16 0,07 0,09 0,09 0,13 0,08 0,10 

 1 5,25 5,39 5,59 5,82 6,02 6,36 1,11 

B 2 5,35 5,43 5,65 5,89 6,09 6,52 1,16 

 3 5,26 5,43 5,63 5,88 6,06 6,50 1,24 

 Rata-rata 5,29 5,42 5,62 5,86 6,06 6,46 1,17 

Stadar Deviasi 0,06 0,02 0,03 0,04 0,04 0,08 0,06 

 1 5,31 5,47 5,67 5,89 6,09 6,62 1,32 

C 2 5,41 5,51 5,72 5,96 6,14 6,65 1,24 

 3 5,38 5,52 5,72 5,92 6,17 6,69 1,31 

 Rata-rata 5,37 5,50 5,70 5,93 6,13 6,66 1,29 

Stadar Deviasi 0,05 0,03 0,03 0,03 0,04 0,04 0,04 

 1 5,38 5,40 5,60 5,83 6,05 6,59 1,21 

D 2 5,31 5,44 5,65 5,87 6,06 6,59 1,28 

 3 5,37 5,41 5,60 5,81 6,02 6,51 1,14 

 Rata-rata 5,35 5,42 5,62 5,84 6,04 6,56 1,21 

Stadar Deviasi 0,04 0,02 0,03 0,03 0,02 0,05 0,07 

 
Keterangan 

A       = Padat tebar 1 ekor/liter 

B       = Padat tebar 3 ekor/liter C       

= Padat tebar 5 ekor/liter D = 

Padat tebar 7 ekor/liter 
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❖ 
Hasil uji statistik pertumbuhan panjang mutlak benih ikan komet (Carassius 
auratus) yang dipelihara pada sistem resirkulasi dengan padat tebar berbeda 

 
 

1. Uji Deskriptif 
 

   
Std. 

 95% Confidence Interval for   

 N Mean Std. Error  Mean Minimum Maximum 

Deviation 
     Lower Bound Upper Bound   

Perlakuan A 3 3 222.0000 10.14889 5.85947 196.7888 247.2112 213.00 
Perlakuan B 3 3 117.0000 6.55744 3.78594 100.7104 133.2896 111.00 
Perlakuan C 3 3 129.0000 4.35890 2.51661 118.1719 139.8281 124.00 

Perlakuan D 3 3 121.0000 7.00000 4.04145 103.6110 138.3890 114.00 

Total 12 12 147.2500 45.72870 13.20074 118.1954 176.3046 111.00 

 
2. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.658 3 8 .600 

Keterangan: 
Data homogen karena nilai sig > 0,05 

 

3. Uji ANOVA (analisis of varians) dengan one-way anova 
 

AN OV A   

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 22574.250 3 7524.750 140.650 .000 

Within Groups 428.000 8 53.500   

Total 23002.250 11    

Keterangan:      

Data berbeda nyata karena nilai sig < 0,05 

 
4. Uji Lanjut Duncan 

 

Perlakuan N 
  Subset for alpha = 0.05  

a b 
 Perlakuan B 3 117.0000  

a 
Duncan 

Perlakuan D 3 121.0000  

Perlakuan C 3 129.0000  

 Perlakuan A 3  222.0000 
 Sig.  .090 1.000 

 

Perlakuan A 
 

notasi (b) 
   

Perlakuan B notasi (a)    

Perlakuan C notasi (a)    

Perlakuan D notasi (a)    
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Lampiran 5. Nilai glukosa darah benih ikan komet (Carassius auratus) yang 

dipelihara pada sistem resirkulasi dengan padat tebar berbeda 
 
 

Perlakuan  Awal  Perlakuan  Akhir 

 Ikan 1 Ikan 2 Rata-Rata  Ikan 1 Ikan 2 Rata-Rata 

A1 24 39 31,5 A1 45 39 42 

A2 26 40 33 A2 39 42 40,5 

A3 29 45 37 A3 28 35 31,5 

B1 29 33 31 B1 39 41 40 

B2 27 39 33 B2 45 31 38 

B3 31 41 36 B3 41 39 40 

C1 33 27 30 C1 28 35 31,5 

C2 29 31 30 C2 36 40 38 

C3 33 40 36,5 C3 27 41 34 

D1 27 35 31 D1 36 28 32 

D2 36 31 33,5 D2 45 42 43,5 

D3 28 39 33,5 D3 27 40 33,5 

 
Keterangan 

A       = Padat tebar 1 ekor/liter B       

= Padat tebar 3 ekor/liter C       = 

Padat tebar 5 ekor/liter D = 

Padat tebar 7 ekor/liter 

 

❖ 
Hasil uji statistik glukosa darah awal benih ikan komet (Carassius auratus) 
yang dipelihara pada sistem resirkulasi dengan padat tebar berbeda 

1. Uji Deskriptif 
 

   
Std. Std. 

95% Confidence Interval for   

 N Mean Mean Minimum Maximum 
Deviation Error 

     Lower Bound Upper Bound   

Perlakuan A 3 3383.3333 284.31204 164.14763 2677.0631 4089.6036 3150.00 3700.00 
Perlakuan B 3 3333.3333 251.66115 145.29663 2708.1724 3958.4943 3100.00 3600.00 

Perlakuan C 3 3216.6667 375.27767 216.66667 2284.4252 4148.9081 3000.00 3650.00 

Perlakuan D 3 3266.6667 144.33757 83.33333 2908.1123 3625.2211 3100.00 3350.00 

Total 12 3300.0000 244.94897 70.71068 3144.3668 3455.6332 3000.00 3700.00 

 
2. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.369 3 8 .320 

Keterangan: 
Data homogen karena nilai sig > 0,05 
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3. Uji ANOVA (analisis of varians) dengan one-way anova 
 

AN OV A   

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 48333.333 3 16111.111 .211 .886 

Within Groups 611666.667 8 76458.333   

Total 660000.000 11    

Keterangan:      

Data tidak berbeda nyata karena nilai sig > 0,05 

 
4. Uji Lanjut Duncan 

 

Perlakuan N 
  Subset for alpha = 0.05  

a 

 Perlakuan C 3 3216.6667 

a 
Duncan 

Perlakuan D 3 3266.6667 

Perlakuan B 3 3333.3333 
 Perlakuan A 3 3383.3333 
 Sig.  .506 

 

Perlakuan A, B, C dan D notasi (a) 
 

❖ 
Hasil uji statistik glukosa darah akhir benih ikan komet (Carassius auratus) 
yang dipelihara pada sistem resirkulasi dengan padat tebar berbeda 

1. Uji Deskriptif 
 

   
Std. Std. 

95% Confidence Interval for   

 N Mean Mean Minimum Maximum 

Deviation Error 
     Lower Bound Upper Bound   

Perlakuan A 3 3800.0000 567.89083 327.87193 2389.2810 5210.7190 3150.00 4200.00 
Perlakuan B 3 3933.3333 115.47005 66.66667 3646.4898 4220.1768 3800.00 4000.00 

Perlakuan C 3 3450.0000 327.87193 189.29694 2635.5210 4264.4790 3150.00 3800.00 

Perlakuan D 3 3633.3333 625.16664 360.94013 2080.3333 5186.3334 3200.00 4350.00 

Total 12 3704.1667 432.99083 124.99369 3429.0574 3979.2759 3150.00 4350.00 

 
2. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.367 3 8 .075 

Keterangan: 
Data homogen karena nilai sig > 0,05 

 
 

3. Uji ANOVA (analisis of varians) dengan one-way anova 
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 AN OV A   

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 393958.333 3 131319.444 .630 .616 

Within Groups 1668333.333 8 208541.667   

Total 2062291.667 11    

Keterangan:      

Data tidak berbeda nyata karena nilai sig > 0,05 

 
4. Uji Lanjut Duncan 

 

Perlakuan N 
  Subset for alpha = 0.05  

a 
 Perlakuan C 3 3450.0000 

a 
Duncan 

Perlakuan D 3 3633.3333 

Perlakuan B 3 3800.0000 
 Perlakuan A 3 3933.3333 
 Sig.  .257 

 

Perlakuan A, B, C dan D notasi (a) 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 
a. Persiapan Penelitian 

b. Sampling berat dan Panjang 

 
 

 

Keterangan: 

A : Pembersihan akuarium E : Pengukuran panjang ikan 

B : Pelebelan akuarium F : Pengukuran berat ikan 

C : Pelebelan akuarium G : Pengambilan darah ikan dan 
    pengukuran gluksoa darah 

D : Pengukuran panjang ikan H : Pengambilan darah ikan dan 
    pengukuran gluksoa darah 

 E F 

 

B  C 

G H 
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Abstract. The purpose of this study was to knowed the most optimal density of komet fish (C. 

Auratus) fry in rearing with a recirculation system. This study used a completely randomized 

design (RAL) with 4 treatments and 3 replications where the treatments were : treatments A : 

stocking density 1 fish/L, treatments B : stocking density 3 fish/L, treatments C: stocking 

density 5 fish/L and treatments D : stocking density 7 fish/L. Parameters observed were 

survival rate, absolute weight growth (PBM), absolute length growth (PPM), and blood 

glucose. The results showed that the average survival rate of komet fish was 99,62%, 

average PBM was 0,48 g/fish, average PPM was 1,47 cm/fish and blood glucose was 34,50- 

39,33 mg/dl. The best density for rearing komet fish was 1 fish/L. 

Keywords: Survival rate, Blood Glucose. Komet Fish, Recirculation System 

 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kepadatan optimum benih ikan 

komet (C. Auratus) pada pemeliharaan sistem resirkulasi. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, dimana perlakuan 

tersebut adalah : perlakuan A : padat tebar 1 ekor/L, perlakuan B : padat tebar 3 ekor/L, 

perlakuan C : padat tebar 5 ekor/L dan perlakuan D : padat tebar 7 ekor/L. Parameter yang 

diamati adalah kelangsungan hidup, pertumbuhan berat mutlak (PBM), pertumbuhan panjang 

mutlak (PPM) dan glukosa darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

kelangsungan hidup ikan komet sebesar 96,83%, rata-rata PBM sebesar 0,48 g/ekor, rata-rata 

PPM sebesar 1,47 cm/ekor, serta rata-rata glukosa darah sebesar 34,50-39,33 mg/dL. 

Kepadatan terbaik untuk pemeliharaan ikan komet adalah 1 ekor/L. 

Kata kunci : Kelangsungan hidup, glukosa darah, ikan komet, sistem resirkulasi 

 
PENDAHULUAN 

Industri ikan hias merupakan sektor budidaya yang berkembang dalam beberapa 

dekade terakhir dan telah menjadi alternatif ekonomi di beberapa Negara, spesies laut dan 

air tawar telah digunakan dan disimpan dalam rumah dengan berbagai bentuk lingkungan 

dan akuarium (Braga et al, 2016). Beberapa jenis ikan hias air tawar telah sukses dikultur, 

salah satunya ialah ikan Komet (Carasius auratus). Ikan Komet (C. auratus) merupakan 

salah satu strain dari ikan mas koki yang kebanyakan merupakan hasil kawin silang antara 

beberapa jenis ikan karper. 

Ikan Komet (C. auratus) merupakan salah satu jenis ikan hias yang telah banyak 

dibudidayakan karena memiliki bentuk tubuh serta warna yang menarik, Pasaran dan tingkat 

permintaan ikan komet yang cukup tinggi serta relatif stabil membuka peluang untuk 

pembudidaya, agar bisa mendapatkan benih yang berkualitas harus diimbangi dengan usaha 

budidaya pada kondisi yang terkontrol (Andalusia et al., 2008 dalam Gultom, et al. 2018). 

Faktor lingkungan dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan ikan menjadi 

stres. Faktor lingkungan tersebut bisa berupa faktor fisika, kimia, dan biologis. Stres karena 

lingkungan yang buruk dapat menimbulkan efek patologis pada organ ikan misalnya pada 
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hati, limpa, dan insang. Hal ini, disebabkan oleh rendahnya kandungan oksigen terlarut 

dalam air (Harper dan Jeffrey, 2008 dalam Sumantri, et al. 2017). 

Seiring berkembangnya usaha budidaya ikan hias membuat para pembudidaya tergerak 

untuk mengoleksi ikan hiasnya. Namun, pada budidaya ikan komet yaitu tingginya kematian 

pada benih. Benih merupakan fase yang paling kritis dalam siklus hidup ikan. Budidaya ikan 

secara intensif lebih efesien dalam memproduksi ikan, namun tidak terlepas dari limbah. 

Ikan mengeluarkan limbah dari sisa pakan dan metabolisme yang banyak mengandung 

amonia (Effendi, 2003). Ikan mengeluarkan 80-90% amonia melalui proses osmoregulasi, 

feses dan dari urin. 

Peningkatan padat tebar dan lama waktu pemeliharaan akan diikuti dengan peningkatan 

kadar amonia dalam air. Padat tebar merupakan salah satu parameter yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva. Padat tebar mempengaruhi ruang gerak pada 

benih ikan, semakin rendah padat tebar maka semakin sedikit persaingan ikan dalam 

perebutan makanan, sehingga ikan dapat tumbuh dengan optimal (Aryani, 2015 dalam 

Trisandi, et al. 2018). Oleh karena itu, maka perlu di lakukan sebuah kajian pemeliharaan 

benih dengan menguji Pengaruh Kepadatan Optimum Benih Ikan komet (C. auratus) pada 

pemeliharaan sistem resirkulasi. Sehingga dapat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan komet (C. auratus). Kematian pada benih ikan 

komet (C. auratus) disebabkan oleh kurangnya oksigen terlarut dan kebersihan air pada 

akuarium, maka sistem resirkulasi sangat berpengaruh karena air pada akuarium penelitian 

terus berputar dan di filter sehingga membuat kandungan oksigen pada wadah penelitian 

menjadi berlimpah dan air yang terus berputar dan di filter juga dapat membuat air menjadi 

bersih dan sangat bagus dalam pemeliharaan ikan hias seperti ikan komet (C. auratus) 

sehingga ikan dapat bertahan hidup. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui kepadatan optimum benih 

ikan komet (C. auratus) pada pemeliharaan sistem resirkulasi. 

 

 

 
METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian kepadatan optimum benih ikan komet (C. auratus) Pada pemeliharaan sistem 

resirkulasi dilaksanakan selama 35 hari pada bulan Oktober-Desember 2021. Penelitian 

dilaksanakan di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Sungai Sawang Jambi. Alat dan bahan yang 

akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah akuarium yang berukuran 

40x20x20cm, aerator, thermometer, benih ikan komet ( C. auratus), air tawar, ammonia test 

kit, dan DO test kit. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 

3 ulangan, dimana perlakuan tersebut adalah : Perlakuan A : Padat Tebar 1ekor/L, Perlakuan 

B : Padat Tebar 3 ekor/L, Perlakuan C : Padat Tebar 5 ekor/L dan Perlakuan D : Padat Tebar 

7 ekor/L. 

Benih ikan komet (C. auratus) yang digunakan adalah ikan yang di pelihara secara semi 

intensif di UPR (Unit Pembenihan Rakyat) pembudidaya ikan komet (C. auratus) yang berada 

di kota jambi. Tahapan kegiatan penelitian yang akan dilakukan adalah perawatan benih, 

pemeliharaan benih dengan padat tebar yang berbeda. Ikan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ikan yang berumur 1 bulan yang di persiapkan berbeda jumlah ikan setiap perlakuan, 12 

ekor, 36 ekor, 60 ekor, 84 ekor /wadah pemeliharaan dan secara total berjumlah 576 ekor. 

Wadah penelitian yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah 



 

 

akuarium dengan ukuran 40x20x20cm ketinggian air 15 cm, sebanyak 12 buah. Masing- 

masing wadah diberi label sesuai dengan pengacakan dan dilengkapi aerasi. Air yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah air yang berasal dari sumur. Sebelum digunakan air 

terlebih dahulu diendapkan untuk menghilangkan sedimentasi. 

Proses kerja sistem resirkulasi yang akan dilaksanakan adalah dengan cara air yang berada 

dalam bak pengendapan akan di filter pada bak filter I dan bak filter II, lalu di alirkan kembali 

menggunakan pompa air menuju Akuarium pemeliharaan dan kembali dari akuarium mengalir 

turun menuju pada bak penampungan, sehingga air akan terus menerus berputar dan 

menghasilkan kadar DO (dissolved oxygen) yang berlimpah serta air tetap jernih. 

Benih ikan komet (C. auratus) yang telah berumur 1 bulan sejak menetas dimasukkan 

ke dalam akuarium dengan volume air 12 liter. Rencana penelitian sesuai dengan padat tebar 

masing-masing perlakuan yaitu 1, 3, 5 dan 7 ekor per liter air. Untuk penghitungan benih 

ikan komet (C. auratus) dilakukan secara manual (dihitung satu persatu). Penghitungan benih 

ikan komet (C. auratus) dilakukan dengan hati-hati agar dapat meminimalisir tingkat stres 

pada benih ikan komet (C. auratus). Benih ikan komet (C. auratus) yang berumur 1 bulan 

selanjutnya diberi pakan berupa pellet komersil. Dosis pemberian pakan benih dilakukan 

secara kenyang dengan frekuensi pemberian sebanyak 3 kali sehari. Untuk pengambilan 

sampel ikan yang akan diukur pertumbuhan panjang dan bobot tubuhnya dilakukan setiap 

sepuluh hari sekali yaitu pada hari 0, 7, 15, 21, 28, dan yang terakhir pada hari ke 35. 

Sedangkan, untuk pengamatan kualitas air akan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada awal 

penelitian dan pada akhir penelitian. Parameter kualitas air yang akan diukur meliputi suhu, 

pH, DO, CO2, ammonia. 

Parameter yang diamati adalah kelangsungan hidup, pertumbuhan berat mutlak, 

pertumbuhan panjang mutlak, glukosa darah dan kualitas air. Data tingkat kelangsungan 

hidup, pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, glukosa darah dan kualitas 

air dianalisis menggunakan analisis ragam pada selang kepercayaan 95%, analisis ini 

dilakukan untuk menentukan apakah perlakuan berpengaruh nyata atau tidak terhadap 

tingkat kepadatan tinggi benih ikan komet (C. auratus). Apabila berpengaruh nyata, 

dilakukan uji lanjut menggunakan uji BNJ. Parameter kualitas air dianalisis secara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel untuk melihat kelayakan media budidaya ikan 

bagi kelangsungan hidup dan pertumbuhannya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepadatan benih ikan komet (C. auratus) pada 

pemeliharaan dengan sistem resirkulasi, diperoleh jumlah tingkat kelangsungan hidup, 

pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan berat mutlak, glukosa darah ikan komet pada 

masing-masing perlakuan pada Tabel 5. 

Tabel 1. Hasil Uji Parameter Penelitian Ikan Komet dengan Padat Tebar Berbeda 

pada Sistem Resirkulasi 

No Parameter  Perlakuan  

  A B C D 

1 Kelangsungan Hidup (%) 100
b
 100

b
 98,33

ab
 96,83

a
 

0,98
a
 0,26

a
 0,19

a
 0,50

a
 2 Berat mutlak (g/ekor) 

3 Panjang mutlak (cm/ekor) 2,22
b

 1,17
a
 1,29

a
 1,21

a
 

4 Glukosa Darah (mg/dL) 38,00
a
 39,33

a
 34,50

a
 36,33

a
 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan perlakuan berbeda nyata pada 
uji BNJ taraf 5% 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kelangsungan Hidup Ikan Komet (%) 

Gambar 1. Menunjukkan bahwa kepadatan yang berbeda pada pemeliharaan benih ikan 

komet menggunakan sistem resirkulasi memberikan pengaruh nyata terhadap kelangsungan 

hidup ikan komet. Rata-rata kelangsungan hidup ikan komet dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

Gambar 1. Rata-Rata Kelangsungan Hidup Ikan Komet (%) 

Berdasarkan analisis statistik dengan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

perbedaan padat tebar yang diberikan pada ikan komet selama pemeliharaan mempengaruhi 

nilai tingkat kelangsungan hidup (P<0,05). Nilai tingkat kelangsungan hidup tertinggi 

terdapat pada perlakuan A dan B dengan nilai sebesar 100% diikuti perlakuan C sebesar 

98,83%. Nilai tingkat kelangsungan hidup terendah terdapat pada perlakuan D yakni 

sebesar 96,83%. 

Persentase kelangsungan hidup ikan komet tertinggi terdapat pada perlakuan A dan B 

dengan nilai sebesar 100%, hasil ini menunjukkan bahwa selama masa pemeliharaan tidak 

ditemukan kematian ikan. Tingginya nilai tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan A dan 

B diduga disebabkan karena padat tebar yang diujikan tidak menimbulkan efek stress pada 

ikan komet, tidak terjadi persaingan ruang dan pakan sehingga ikan uji dapat tumbuh baik 

sampai akhir penelitian. Wedemeyer (1996) menyatakan bahwa peningkatan padat tebar 

akan mengganggu proses fisiologi dan tingkah laku ikan terhadap ruang gerak yang pada 

akhirnya dapat menurunkan kondisi kesehatan dan fisiologis sehingga pemanfaatan 

makanan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup mengalami penurunan. 



 

 

Selain itu tingginya nilai tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan A dan B juga 

disebabkan kondisi media pemeliharaan ikan komet yang cocok dengan keadaan tempat ikan 

komet hidup. Nilai kualitas air selama pemeliharaan masih berada pada kondisi normal dan 

optimal untuk mendukung kehidupan ikan komet. Hasil penelitian yang sama juga dilaporkan 

oleh Sihombing (2018) bahwa ikan komet yang dipelihara pada akuarium dengan padat tebar 

6 ekor/12 liter air menghasilkan nilai tingkat kelangsungan hidup yang berkisar antara 77,78- 

100%. 

Tingginya nilai tingkat kelangsungan hidup perlakuan A dan B berbanding terbalik 

dengan perlakuan C dan D. Pada perlakuan C dan D nilai tingkat kelangsungan hidup yang 

dihasilkan lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan A dan B, nilai SR pada perlakuan C 

dan D masing-masing sebesar 98,33±0,00% dan 96,83±0,00%. Terdapat kematian ikan uji 

pada kedua perlakuan ini, kematian yang terjadi disebabkan karena peningkatan level padat 

tebar pada perlakuan tersebut. Pada penelitian ini padat tebar tertinggi terdapat pada 

perlakuan C dan D. Hal ini sesuai dengan pendapat Hepher dan Pruginin, (1981) bahwa padat 

tebar ikan yang tinggi dapat mempengaruhi lingkungan budidaya dan interaksi ikan. Penyakit 

dan kekurangan oksigen akan mengurangi jumlah ikan secara drastis, terutama ikan yang 

berukuran kecil. 

 
Pertumbuhan Berat Mutlak (g/ekor) 

Kepadatan yang berbeda pada pemeliharaan benih ikan komet menggunakan sistem 

resirkulasi memberikan pengaruh nyata terhadap berat mutlak ikan komet. Rata-rata berat 

ikan komet dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Komet (g/ekor) 

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perbedaan padat tebar yang 

diberikan pada ikan komet selama pemeliharaan tidak mempengaruhi nilai PBM (P>0,05). Nilai 

PBM pada penelitian ini berkisar antara 0,19±0,05 g/ekor – 0,98±0,51 g/ekor. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tinggi rendahnya padat tebar yang diujikan pada ikan komet memberikan 

respons yang sama baiknya terhadap pertumbuhan berat mutlak. Pada perlakiuan A terlihat 

pertumbuhan berat mutlak ikan komet menunjukkan pertumbuhan yang paling tinggi 

dibandingkan pada perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan oleh tingkat kepadatan ikan di dalam 

akuarium pada perlakuan A paling rendah. Wedemeyer (1996) dalam Sihite et al., (2020) 

menyatakan bahwa peningkatan padat penebaran akan mengganggu proses fisiologi dan tingkah 

laku ikan terhadap ruang gerak yang akhirnya menurunkan kondisi kesehatan dan fisiologis, 

pemanfaatan makanan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup. 

Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan padat tebar yang diujikan 

memberikan pengaruh yang sama bagi ikan komet. Hasil penelitian lainnya menunjukkan 



 

 

bahwa peningkatan padat tebar ikan komet dari 1 ekor/liter menjadi 4 ekor/liter menunjukkan 

hasil bahwa padat tebar 1 ekor/liter menjadi padat tebar terbaik dengan pertumbuhan bobot 

sebesar 2,12 g/ekor ±0,37 (Trisandi, 2018). Hasil penelitian ini jauh lebih baik dibandingkan 

hasil penelitian sebelumnya. Haris et al. (2020) melaporkan bahwa pertumbuhan berat mutlak 

ikan komet pada ketinggian air berbeda sistem resirkulasi sebesar 0,61-0,77 g/ekor. 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai PBM yang cukup tinggi, hal ini didukung 

dengan penggunaan sistem resirkulasi yang digunakan. Penggunaan media filter baik berupa 

arang, kijing dan azola tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan, konversi pakan dan 

kelangsungan hidup ikan koi (Cyprinus carpio L), nilai pertumbuhan berat berkisar antara 1- 

1,21 g/ekor (Rizky et al. 2015). Menurut Bregnballe (2015) sistem resirkulasi air perlu 

dijaga secara terus menerus untuk menghilangkan limbah yang dikeluarkan oleh ikan, dan 

menambahkan oksigen untuk menjaga ikan agar tetap hidup. Perbedaan padat tebar yang 

diujikan pada penelitian ini tidak berpengaruh negaritf pada PBM, ikan komet masih mampu 

mentolerir kepadatan yang diberikan. 

 
Pertumbuhan Panjam Mutlak (cm/ekor) 

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan padat tebar ikan komet pada sistem 

resirkulasi selama 35 hari masa pemeliharaan terhadap pertumbuhan panjang mutlak 

(PPM) dihasilkan nilai PPM yang bervariasi antar perlakuan. Rata-rata panjang mutlak ikan 

komet selama pemeliharaan dengan sistem resirkulasi sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Komet (cm/ekor) 

Berdasarkan analisis statistik dengan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

perbedaan padat tebar yang diberikan pada ikan komet selama pemeliharaan mempengaruhi 

nilai PPM (P<0,05). Nilai PPM tertinggi terdapat pada perlakuan A sebesar 2,22±0,10 cm/ekor 

diikuti perlakuan C sebesar 1,29±0,04 cm/ekor. Nilai PPM terendah terdapat pada perlakuan D 

dan B masing-masing sebesar 1,21±0,07 cm/ekor dan 1,17±0,06 cm/ekor. 

Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda nyata 

dengan perlakuan B, C, dan D. Sedangkan perlakuan B, C, dan D tidak berbeda nyata atau 

memberikan respons yang sama baiknya antar perlakuan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bawah peningkatan padat tebar sampai pada 5 ekor/liter (perlakuan C) mempengaruhi nilai 

PPM, namun pada padat tebar 7 ekor/liter (perlakuan D) nilai PPM cukup tinggi 

dibandingkan padat tebar 3 dan 5 ekor/liter (perlakuan B dan C). Hal ini diduga disebabkan 

karena pada padat tebar tersebut daya dukung lingkungan masih mendukung bagi 

pertumbuhan dan tingkat kompetisi mendapatkan pakan. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Islami et al., (2013) dan Effendie (1997) bahwa kompetisi pada padat tebar yang 

lebih rendah akan memberikan pertumbuhan yang lebih baik karena kompetisi pakan yang 



 

 

lebih rendah memberi kesempatan dalam memperoleh energi lebih banyak yang akan 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan. 

Selain itu, padat tebar akan sangat berkaitan dengan kondisi media pemeliharaan, 

kondisi media pemeliharaan pada perlakuan A dan D diduga merupakan kondisi terbaik 

untuk mendukung pertumbuhan ikan komet selama 35 hari masa pemeliharaan. Sebaliknya, 

pada perlakuan B dan C diduga terjadi penurunan kualitas media pemeliharaan sehingga 

menurunkan nilai PPM. Semakin tinggi padat tebar, menjadikan media hidup lebih cepat 

menurun kualitasnya seperti terbatasnya ruang gerak, konsumsi oksigen tinggi sehingga 

oksigen terlarut berkurang lebih cepat, semakin tingginya kandungan karbondioksida dan 

penumpukan amoniak serta terjadi persaingan dalam mendapatkan pakan. Hal tersebut 

sesuai dengan apa yang diutarakankan oleh Fujaya (2004) yang menyatakan bahwa 

lingkungan dengan dengan kualitas yang jelek dan padat tebar yang tinggi akan 

mengakibatkan pertumbuhan ikan menjadi terhambat. Selain itu karena penurunan kualitas 

media membuat ikan mudah mengalami stres. 

Tingginya nilai PPM pada perlakuan A disebabkan karena padat tebar yang relative 

rendah dan tidak menyebabkan terjadinya persaingan akan ruang dan pakan. Kepadatan yang 

tinggi cenderung menurunkan nilai pertumbuhan. Kompetisi ruang gerak dan pakan akan 

mengganggu proses pertumbuhan. Sesuai dengan pendapat Rahmat (2010), Anuar et al., 

(2011) dan Agus et al., (2014) bahwa pada padat tebar yang tinggi, akan mengakibatkan ikan 

mempunyai daya saing yang tinggi dalam memanfaatkan makanan dan ruang gerak, 

sehingga akan mempengaruhi laju pertumbuhan harian ikan tersebut 

 

 

 

 
Glukosa Darah 

Rata-rata glukosa darah benih ikan komet dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

Gambar 4. Rata-Rata Glukosa Darah Ikan Komet (mg/dL) 

Gambar 4. Menunjukkan bahwa perbedaan padat tebar yang diberikan pada ikan 

komet selama pemeliharaan tidak mempengaruhi nilai glukosa pada awal dan akhir masa 

pemeliharaan (P<0,05). Hasil uji lanjut Duncan pada taraf 5% menunjukkan bahwa tinggi 

rendahnya padat tebar yang diujikan pada ikan komet memberikan respons yang sama 

baiknya terhadap nilai glukosa darah pada awal dan akhir masa pemeliharaan. 



 

 

Nilai glukosa darah sebelum perlakuan berkisar antara 32,17±3,75 mg/dL - 33,83±2,84 

mg/dL. Nilai ini mengalami peningkatan pada akhir masa pemeliharaan berkisar antara 

34,50±3,28 mg/dL-39,33±1,15 mg/dL. Nilai peningkatan tertinggi sebesar 5 dan 6 mg dL-1 

(perlakuan A dan B). Semakin tinggi nilai glukosa darah menunjukkan ikan berada pada 

kondisi stres, namun tingginya nilai glukosa darah pada penelitian ini masih mampu ditolerir 

oleh ikan komet sehingga tidak menyebabkan kematian. Nilai kadar glukosa yang tidak 

menyebabkan ikan stress yaitu pada kisaran nilai 12,2-66,33 mg/dL (Maulana, 2012; Al- 

Khshali dan AlHilali, 2021; Barani dan Heydari, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Masing-Masing Perlakuan 

No Parameter  Nilai Kisaran  Kisaran 
  A B C D  

1 
                             o  

Suhu ( C) 29 29 29 29 26-30 (BSN, 2015) 

2 Ph 5,5 6,3 6,0 5,0 6,5-8,5 (BSN, 2015) 

3 DO (mg/L) 5,0 5,3 5,1 5,0 Min. 5 (BSN, 2015) 

4 CO2 (mg/L) 10,5 9,5 10,5 11,5 < 15 (Arifin, 2016) 

5 Ammonia 0,0008 0,0010 0,0014 0,0015 <0,1 (BSN, 2015) 
                (mg/L)       

 
Kualitas air merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan biota. Jika 

kualitas air seperti suhu, pH, DO, CO2 dan amonia melewati kisaran optimum, maka 

pertumbuhan ikan akan terhambat dan dapat menyebabkan kematian pada ikan. Ikan komet 

tergolong ikan eurytehrmal yakni ikan yang dapat hidup pada kisaran suhu luas. Oksigen 

merupakan salah satu faktor pembatas biota, sehingga bila ketersediaanya di dalam air tidak 

mencukupi kebutuhan biota budidaya, maka segala aktivitas budidaya akan terhambat. Biota 

air membutuhkan oksigen guna pembakaran bahan bakarnya (makanan) untuk menghasilkan 

aktivitas seperti, aktivitas berenang, pertumbuhan dan reproduksi. Pada penelitian ini, suhu 

air selama masa pemeliharaan untuk semua perlakuan sebesar 29 0C. Suhu tersebut masih 

berada pada kisaran layak untuk budidaya ikan komet sesuai dengan kebutuhan pemeliharaan 

ikan komet yaitu 260C-300C (BSN, 2015). 

Menurut Boyd (1982) tingkat keasaman (pH) merupakan logaritma negatif dan 

konsentrasi ion hidrogen. Kebanyakan perairan alami mempunyai nilai pH 6.5-9, titik lethal 

asam dan basa untuk ikan adalah pH 4 dan 11. Pada penelitian ini, pH selama masa 

pemeliharaan untuk semua perlakuan berkisar antara 5,0-6,8. pH tersebut masih berada pada 

kisaran layak untuk budidaya ikan komet sesuai dengan kebutuhan pemeliharaan ikan komet 

yaitu 6,5-8,5 (BSN, 2015). 

Oksigen merupakan salah satu faktor pembatas pada perairan. Biota air membutuhkan 

oksigen guna pembakaran bahan bakarnya (makanan) untuk menghasilkan aktivitas seperti, 

aktivitas berenang, pertumbuhan dan reproduksi. Oksigen terlarut pada pada penelitian ini 

untuk semua perlakuan berkisar antara 5,0-5,3 mg/L. Nilai ini masih berada pada kisaran 



 

 

layak untuk budidaya ikan komet sesuai dengan kebutuhan pemeliharaan ikan komet yaitu 

minimal 5 mg/L (BSN, 2015). Karbondioksida pada pada penelitian ini untuk semua 

perlakuan berkisar antara 9,5-11,5 mg/L. Karbondioksida pada pada penelitian ini masih 

berada pada kisaran layak untuk budidaya ikan komet. Kandungan karbondioksida di 

dalam air untuk pembesaran ikan nila sebaiknya kurang dari 15 mg/liter (Arifin, 2016). 

Pada penelitian ini amonia yang dihasilkan untuk semua perlakuan berkisar antara 

0,0010-0,0015 mg/L. Kandungan amonia dalam penelitian ini masih berada pada kisaran 

normal untuk pemeliharaan ikan komet. Kadar amoniak untuk pemeliharaan ikan komet 

sebaiknya kurang dari < 0,1 mg/L (BSN, 2015). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kepadatan optimum benih ikan komet (C. auratus) yang dipelihara selama 35 hari masa 

pemeliharaan memberikan pengaruh yang signifikan pada tingkat kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan panjang mutlak. Perlakuan A dengan kepadatan 1 ekor/liter merupakan 

kepadatan optimum dengan nilai tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan panjang 

mutlak masing-masing sebesar 100,00±0,00 % dan 2,22±0,10 cm/ekor. 

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan kepadatan yang lebih dari 7 

ekor/liter untuk mendapatkan kepadatan optimal terkait padat tebar ikan komet serta kajian 

faktor lainnya seperti: faktor suhu, pH, CO2 dan kecerahan pada ikan komet dan dapat 

meningkatkan kepadatan tebar, lama pemeliharaan kelangsungan hidup stadia larva. 
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